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ABSTRAK

Kegiatan layanan ini berfokus pada pengembangan keterampilan literasi dan berhitung melalui penerapan
teknik hidroponik sebagai metode pembelajaran. Hidroponik, metode bercocok tanam tanpa tanah yang
menggunakan larutan nutrisi, menawarkan berbagai manfaat pendidikan yang dapat diintegrasikan ke dalam
kurikulum sekolah. Dengan menggabungkan teori dan praktik hidroponik, siswa tidak hanya belajar tentang
pertanian modern tetapi juga mengembangkan keterampilan penting seperti literasi ilmiah dan keterampilan
berhitung. Kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan hidroponik dalam pendidikan dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep ilmiah, keterampilan analitis, serta keterampilan membaca dan menulis
yang lebih baik. Selain itu, keterlibatan langsung dalam kegiatan hidroponik memberikan pengalaman praktis
yang memotivasi siswa untuk belajar dan menerapkan pengetahuan mereka dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatan ini mengkaji literatur yang ada dan melibatkan aktivitas lapangan seperti di taman sekolah. Hasil
kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi hidroponik dalam proses pembelajaran memiliki dampak positif
yang signifikan terhadap keterampilan literasi dan berhitung siswa. Oleh karena itu, disarankan agar sekolah
mempertimbangkan penerapan hidroponik sebagai bagian dari program pendidikan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Kata kunci: Hidroponik, Literasi, Numerasi, Metode pembelajaran, Pertanian modern.
ABSTRACT

This service activity focuses on developing literacy and numeracy skills through the application of
hydroponic techniques as a learning method. Hydroponics, a method of growing plants without soil using
nutrient solutions, offers a variety of educational benefits that can be integrated into the school curriculum.
By combining hydroponic theory and practice, students not only learn about modern agriculture but also
develop important skills such as scientific literacy and numeracy skills. This activity shows that the use of
hydroponics in education can improve students' understanding of scientific concepts, analytical skills, and
better reading and writing skills. In addition, direct involvement in hydroponic activities provides practical
experiences that motivate students to learn and apply their knowledge in everyday life. This activity reviews
existing literature and involves field activities such as in the school garden. The results of this activity show
that the integration of hydroponics in the learning process has a significant positive impact on students'
literacy and numeracy skills. Therefore, it is recommended that schools consider implementing hydroponics
as part of their educational program to improve the quality of learning..

Keywords: Hydroponics, Literacy, Numeracy, Learning methods, Modern agriculture.
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PENDAHULUAN

Memasukkan hidroponik dalam kurikulum di SMP Negeri 58 Palembang
mendukung berbagai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Suistainable Development
Goals (SDGs) (United Nation, 2023). SDG 4 memprioritaskan pendidikan berkualitas
yang dapat diakses dan merata, yang dapat ditingkatkan melalui pengalaman belajar
langsung dalam hidroponik. Hal ini dilakukan dengan menyediakan alat inovatif bagi para
pendidik untuk merancang pengalaman belajar yang menarik dan dinamis bagi siswa
mereka (Abdillah et al., 2024). Untuk menyesuaikan prioritas SDG #4 dalam
mempromosikan pendidikan berkualitas yang dapat diakses dan merata dengan teknik
pengajaran hidroponik, para pendidik dapat menggabungkan pengembangan keterampilan
literasi dan numerasi. Metode ini meningkatkan pemahaman siswa tentang sistem yang
kompleks (Jordan et al., 2023), yang mengarah pada peningkatan prestasi akademik.
Mengintegrasikan hidroponik ke dalam kurikulum SMP Negeri 58 Palembang konsisten
dengan Suistainable Development Goals (SDGs).

Hidroponik, yang sering dikenal sebagai budidaya tanpa tanah, mengacu pada
pertanian tanpa lahan (Setiawati et al., 2019). Hidroponik memberikan kesempatan unik
untuk menggabungkan keterampilan membaca dan berhitung ke dalam pembelajaran
siswa, yang sangat menguntungkan bagi siswa yang bermigrasi dari tingkat dasar ke
tingkat menengah. Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa pengalaman langsung,
seperti yang diberikan oleh hidroponik, sangat meningkatkan keterlibatan siswa dan
perkembangan kognitif (Fitriah et al.,, 2021; Gustiana et al., 2019). Misalnya,
menggabungkan sistem hidroponik ke sekolah dapat menjadi alat yang berguna untuk
mengajarkan konsep matematika seperti pengukuran, rasio, dan proporsi (Firman et al.
2018). Lebih jauh lagi, hidroponik meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang
diperlukan untuk membaca dan berhitung, yang sejalan dengan tujuan pendidikan inklusif
yang lebih besar (Putri et al., 2022). Dengan menggunakan hidroponik, pendidik dapat
merancang kursus interaktif yang menghubungkan pengetahuan teoritis dengan aplikasi
dunia nyata, meningkatkan prestasi akademik secara keseluruhan dan mempersiapkan
siswa dengan lebih baik untuk masalah di masa depan.

Siswa di SMP Negeri 58 Palembang berjuang untuk meningkatkan kemampuan
membaca dan berhitung karena sumber daya pengajaran yang buruk dan teknik pengajaran
yang ketinggalan zaman. Memasukkan hidroponik dalam kurikulum memberikan

kesempatan unik untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar. Namun, hanya ada

Mengembangkan Keterampilan Literasi, Suci Fitri | 236



JPKMBD (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bina Darma) Vol. 4, No.3, Oktober 2024, Hal. 234-235

sedikit data tentang kemanjurannya dalam meningkatkan kemampuan membaca dan
berhitung. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menentukan apakah hidroponik dapat
meningkatkan pendidikan, sebagaimana dibuktikan oleh penelitian tentang pendidikan
masyarakat dan produktivitas petani (Rohaeti & Nurhayati, 2023), pembelajaran
matematika anak usia dini melalui pertanian hidroponik (Putri et al., 2022), dan
penggunaan aplikasi seluler dalam pendidikan hidroponik (Dahliani, 2024).

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan berhitung di
kalangan siswa SMP Negeri 58 Palembang melalui pengajaran hidroponik secara
langsung. Siswa Yyang Dberpartisipasi dalam pendekatan pertanian baru ini akan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, dan
kesadaran akan metode berkelanjutan, yang pada akhirnya akan mengarah pada rasa
hormat yang lebih besar terhadap sains dan pertanian.

Penggunaan hidroponik dalam pendidikan merupakan cara yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan berhitung siswa. Menurut penelitian tentang
kegiatan berkebun sebagai alat bantu perkembangan kognitif, pengalaman langsung dapat
meningkatkan penalaran numerik dan pengetahuan ilmiah secara signifikan (Fitriah et al.,
2021). Demikian pula penelitian tentang efektivitas metodologi ilmiah menemukan bahwa
metode interaktif dapat meningkatkan hasil belajar (Firman et al., 2018). Lebih jauh lagi,
penelitian tentang maket (mockup) untuk aplikasi 10T dalam hidroponik menunjukkan
potensi integrasi teknologi untuk meningkatkan kemampuan numerasi (Hidayanti et al.,
2020). Lebih jauh lagi, teknik penanggulangan selama pandemi menekankan pentingnya
adaptasi dalam lingkungan pendidikan saat ini (Wang, 2020). Penggunaan perangkat
hidroponik menghasilkan kemajuan signifikan dalam pemahaman siswa tentang
hidroponik, yang memperkuat kemampuan membaca dan berhitung (Shaharuddin et al.,
2022). Semua penelitian ini mendukung pengenalan hidroponik ke dalam kursus untuk
meningkatkan keterampilan intelektual dasar. Dengan menggunakan contoh dunia nyata
dan strategi inventif, instruktur dapat membuat subjek yang rumit menjadi mudah

dipahami dan menarik bagi siswa muda.

METODE

Lokasi yang digunakan saat pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
(PkM) penanaman hidroponik yaitu di SMPN 58 Palembang, berkawasan di lingkungan
Sekolah yang mendapatkan sinar matahari dengan cukup, Terlaksan pada 27 April 2024 -
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8 Juni 2024, sasaran kegiatan ini adalah siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas
VIII yang tertarik mempelajari pertanian dan pengembangan keterampilan literasi serta
numerasi.

Kegiatan PkM ini menggunakan strategi pembelajaran berbasis proyek (project-
based learning) yang menggabungkan hidroponik untuk meningkatkan keterlibatan siswa
dalam membaca dan numerasi. Teknik ini mendorong pengalaman langsung dalam
bercocok tanam hidroponik, yang memungkinkan siswa untuk menggunakan prinsip-
prinsip matematika seperti pengukuran dan analisis data. Kurikulum mencakup latihan
kolaboratif yang memungkinkan siswa untuk bekerja dalam kelompok, yang
meningkatkan keterampilan komunikasi dan berpikir kritis. Dengan menggunakan
teknologi untuk memantau pertumbuhan tanaman dan tingkat nutrisi, anak-anak belajar
literasi digital selain kemampuan akademis. Teknik ini sesuai dengan penelitian terindeks
Scopus yang menyoroti manfaat pembelajaran praktis dalam pendidikan pertanian
(Adidrana et al., 2022; Mastiani et al., 2023; Putri et al., 2022; Rohaeti & Nurhayati,
2023).

Alat dan bahan perlu diperhatikan pada kegiatan peningkatan kemampuan membaca
dan berhitung di kalangan siswa SMP Negeri 58 Palembang. Kegiatan ini akan
menggunakan hidroponik, beberapa instrumen dan perlengkapan utama harus digunakan.
Kit hidroponik dikembangkan untuk lingkungan pendidikan, yang memungkinkan siswa
berinteraksi dengan sistem. Tim memerlukan berbagai peralatan khusus. Pompa air, pipa
PVC, reservoir, pot tanaman merupakan komponen penting. Peralatan ini memberikan
kontrol yang tepat terhadap suhu air, kadar nutrisi, dan keseimbangan pH, sehingga
meningkatkan pembelajaran langsung dalam pengukuran dan interpretasi data (Miller,
2022).

Tabel 1. Peralatan untuk Hidroponik

No Alat Jumlah Keterangan

1. Pompa Air 1 Untuk mengalirkan air ke seluruh tanaman
hidroponik

2. PipaPVC 2 Digunakan untuk membangun struktur
sistem hidroponik

3. Reservoir 1 Menampung larutan nutrisi yang masuk ke
dalam sistem hidroponik

3. Pot Tanaman 10 Pot kecil berlubang yang menampung

tanaman dan memungkinkan  akarnya
menyebar ke larutan nutrisi.

4. Air 1 Sebagai media tanam tempat tanaman
tumbuh sekaligus yang menyalurkan nutrisi
untuk tanaman hidroponik
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Untuk alasan instruksional, memperkenalkan tanaman seperti Sirih Gading (Golden
Pothos) (Zulfarosda & Fibriyani, 2021) dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap prinsip-prinsip botani. Tanaman hias yang
mudah beradaptasi ini tumbuh subur dengan perawatan minimum, sehingga sangat cocok
untuk menunjukkan keterampilan hortikultura yang mendasar. Kapasitasnya untuk
beradaptasi dengan keadaan yang berubah memungkinkan instruktur untuk berhasil
menunjukkan konsep ketahanan dan kemampuan beradaptasi, dengan mudah
menggabungkan metodologi penyelidikan ilmiah ke dalam kegiatan kelas.

Menerapkan Hidroponik Sirih Gading di lingkungan sekolah memerlukan banyak
langkah yang membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca dan berhitung
mereka. Ada tiga langkah utama (Gambar 1) yang dibutuhkan untuk implemetansi
kegiatan ini:

1) Tahap Satu: Persiapan berupa mengumpulkan bahan-bahan penting, termasuk

potongan Sirih Gading yang sehat, wadah kaca, pupuk hidroponik, dan air suling.

2) Tahap Dua: Pemotongan dan Penempatan meliputi pemangkasan potongan untuk
memastikan bahwa setiap bagian memiliki setidaknya satu ruas yang terendam
dalam air, sementara daun tetap berada di atas permukaan air. Ini mendorong
perkembangan akar dan memberikan petunjuk visual untuk memantau pola
pertumbuhan, yang sesuai dengan pengamatan numerik harian (Greg et al., 2023;
Ohio Tropics, 2021).

3) Tahap Tiga: Pemeliharaan memerlukan pemeriksaan rutin pada tingkat air dan
penyesuaian konsentrasi pupuk berdasarkan perubahan yang diamati pada
perilaku tanaman. Siswa belajar mengukur dan mencatat faktor-faktor ini secara
tepat, yang meningkatkan kemampuan berhitung mereka. Lebih jauh lagi,
pemantauan kemunculan akar dan kesehatan tanaman secara umum
meningkatkan kemampuan literasi melalui aktivitas menulis deskriptif tentang

biologi tanaman dan praktik perawatan.
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Persiapan

Pemotongan &
Penempatan
Tanaman

Perawatan

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Hidroponik.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Pada kegiatan pembuatan sistem hidroponik untuk pengembangan kemampuan
literasi dan numerasi pada siswa SMP Negeri 58 Palembang, tim PkM berhasil membuat
sistem hidroponik untuk tanaman Sirih Gading (Gambar 2). Hidroponik, sebuah metode
bercocok tanam tanpa tanah, tidak hanya menawarkan solusi inovatif untuk pertanian
perkotaan, tetapi juga menyediakan platform yang efektif untuk mengembangkan
keterampilan literasi dan berhitung. Keterlibatan dalam hidroponik memerlukan
pemahaman dan penerapan pengetahuan ilmiah serta kemampuan matematika dasar, yang
secara signifikan dapat meningkatkan kompetensi literasi dan numerasi individu.

Pertama, literasi sains sangat penting dalam hidroponik. Metode ini melibatkan
proses belajar tentang biologi tanaman, kimia larutan nutrisi, dan fisika aliran air. Siswa
yang terlibat dalam proyek hidroponik perlu membaca dan memahami literatur ilmiah
untuk mengatur kondisi optimal bagi pertumbuhan tanaman. Misalnya, mereka harus
mempelajari pH optimal untuk larutan nutrisi atau jenis pencahayaan yang paling efektif
untuk fotosintesis. Ini meningkatkan keterampilan literasi karena mereka harus membaca,
memahami, dan menerapkan informasi dari berbagai sumber.

Kedua, keterampilan berhitung atau numerasi juga sangat penting dalam hidroponik.
Siswa harus mampu menghitung konsentrasi nutrisi, mengukur pH, serta mengatur waktu
pencahayaan dan irigasi. Kegiatan ini melibatkan pemahaman yang mendalam tentang

konsep matematika dasar seperti perkalian, pembagian, dan pemahaman skala. Misalnya,
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ketika mencampur larutan nutrisi, siswa harus menghitung rasio yang tepat untuk

.....
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—

) "C.;éba 2. asil Sistem Hidroponik Tatgm n Sirih

Gaing.
Dalam era globalisasi dan teknologi yang terus berkembang, keterampilan literasi
dan numerasi menjadi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Literasi tidak hanya
mencakup kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga pemahaman yang mendalam
terhadap informasi dan kemampuan untuk mengaplikasikannya dalam konteks yang
berbeda. Numerasi, di sisi lain, melibatkan kemampuan untuk memahami dan bekerja
dengan angka serta konsep matematika lainnya. Kedua keterampilan ini sangat penting
dalam meningkatkan kualitas hidup dan membuka peluang kesuksesan di berbagai bidang.
Hidroponik, sebagai metode pertanian modern yang efisien dan berkelanjutan,
menawarkan cara yang menarik dan inovatif untuk mengembangkan keterampilan literasi
dan numerasi. Hidroponik adalah teknik bercocok tanam tanpa tanah, di mana tanaman
ditanam dalam larutan nutrisi yang kaya akan mineral esensial. Teknik ini memungkinkan
kontrol yang lebih baik terhadap lingkungan pertumbuhan tanaman, meningkatkan
produktivitas, dan mengurangi penggunaan sumber daya alam seperti air dan tanah.
Menggunakan hidroponik sebagai alat pembelajaran tidak hanya memberikan
pemahaman praktis tentang pertanian modern, tetapi juga memungkinkan pengembangan
keterampilan literasi dan numerasi melalui aplikasi langsung. Dalam proses hidroponik,

siswa diajak untuk membaca dan memahami instruksi, melakukan perhitungan matematis
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untuk mencampur nutrisi, serta mencatat dan menganalisis data pertumbuhan tanaman.
Keterlibatan langsung ini membantu siswa mengaitkan teori dengan praktik, memperkuat
pemahaman mereka, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab serta kemandirian.

Di samping itu, hidroponik dapat diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan
sebagai proyek interdisipliner yang melibatkan sains, teknologi, teknik, dan matematika
(STEM). Proyek ini tidak hanya memotivasi siswa untuk belajar, tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang esensial dalam
menghadapi tantangan masa depan.

Dengan demikian, mengembangkan keterampilan literasi dan numerasi melalui
hidroponik adalah pendekatan yang efektif dan inovatif. Ini tidak hanya membekali
individu dengan keterampilan yang diperlukan untuk sukses, tetapi juga mendorong
mereka untuk menjadi lebih peka terhadap isu-isu lingkungan dan berpartisipasi dalam

upaya keberlanjutan global.

SIMPULAN

Mengembangkan keterampilan literasi dan berhitung melalui hidroponik
memberikan pendekatan pembelajaran yang interdisipliner dan berbasis proyek. Dengan
memanfaatkan teknologi dan metode modern, siswa tidak hanya memahami konsep
akademis tetapi juga memperoleh keterampilan praktis yang berguna dalam kehidupan
sehari-hari dan masa depan mereka. Implementasi hidroponik di sekolah dapat menjadi
alat yang efektif untuk memotivasi siswa dan meningkatkan kompetensi mereka di
berbagai bidang. Penanaman hidroponik juga metode bercocok tanam yang inovatif dan
efisien yang menggunakan air berisi nutrisi sebagai media tanam, menggantikan tanah.
Metode ini memiliki berbagai keunggulan dan tantangan yang telah dibahas secara

mendalam dalam literatur ilmiah dan praktik pertanian modern.
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